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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

  

 

 

Perkembangan bisnis jasa perbankan semakin berkembang 

menjadi lembaga keuangan yang memiliki kepentingan strategis 

dalam  perekonomian indonesia. Kemajuan usaha jasa dalam bank 

bergantung kepada SDM yang ada. Mengembangkan PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang mempunyai 

SDM terbaik agar dapat bersaing secara kompeten. 

Memperkembangkan SDM juga merupakan strategi perusahaan 

dalam  persaingan dengan dunia usaha. Persaingan bisnis 

bermanfaat bagi perusahaan agar memotivasi diri sehingga 

karyawannya menjadi lebih baik. Riset ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh fasilitas, kemampuan kerja dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Pemmbangan Daerah 

Jawa Timur cabang Lumajang. Metode yang dipakai dalam riset 

ini adalah kuantitatif. Adapun teknik pengambilan sampling 

memakai teknik purposive sampel dengan pengujian hipotesis 

teknik analisis regresi berganda dan uji parsial atau uji t, koefisien 

determinasi (R2) yang didapat adalah sebesar 0,444 atau 44,4% 

sehingga kinerja karyawan dapat diterangkan pada variabel 

fasilitas, kemampuan kerja dan motivasi. 
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  ABSTRACT 

   

The development of the banking services business is increasingly 

developing into financial institutions that have strategic interests 

in the Indonesian economy. The progress of the service business 

in a bank depends on the existing human resources. Develop PT 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Lumajang Branch to 

have the best human resources so they can compete competently. 
Developing human resources is also a corporate strategy in 

competition with the business world. Business competition is 

beneficial for companies to motivate themselves so that their 

employees become better. This research aims to determine the 

effect of facilities, work ability and motivation on employee 

performance at PT Bank Pemmbangan Daerah East Java 

Lumajang branch. The method used in this research is 

quantitative. The sampling technique using the 

techniquepurposive sample by testing the hypothesis of multiple 

regression analysis techniques and partial test or t test, the 
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coefficient of determination (R2) obtained is equal to 0.444 or 

44.4% so that employee performance can be explained in the 

variable facilities, work ability and motivation. 

Keywords: Facilities, Work Ability, Employee Performance, 

Motivation 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Kemajuan usaha jasa pada bank bergantung kepada SDM yang ada. Maka dari itu, perusahaan 

harus membuat kebijakan untuk mengatur karyawan sebagai SDM, agar hasil dalam mencapai 

tujuan perusahaan lebih efektif. Menurut Indrawijaya & Dhamiri dalam (Shabrina, 2022:383) 

mengemukakan bahwa manajemen personalia dipertimbangkan harus efektif. Jika manajemen 

mampu Strategi organisasi efektif dalam mengelola dan meningkatkan kualitas personelnya 
dengan memperluas pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi departemen SDM. SDM berbasis 

pengetahuan, keterampilan dan keahlian adalah mereka terlibat pada proses atau operasi 

perusahaan. Mengembangkan SDM juga menjadi salah satu strategi perusahaan dalam 

menghadapi persaingan dunia bisnis. Menurut Amstrong dan Baron dalam (Fahmi, 2016:129) 

mengatakan kinerja sebagai pencapaian yang dikaitkan erat pada tujuan strategis, kepuasan 

pelanggan, dan kontribusi keuangan perushaan. Setiap perusahaan mempunyai strategi tersendiri 

untuk mengejar tujuan perusahaan melalui perencanaan strategis ataupun bersaing dalam dunia 

bisnis. Peningkatan kinerja karyawan diperlukan sebagai strategi perusahaan untuk meningkatkan 

kualitas SDM yang dimiliki. Perlu ditinjau lebih lanjut, terkait cara perusahaan meningkatkan 

kinerja karyawannya terkait pentingnya hal tersebut untuk terwujudnya SDM yang berkualitas 

agar mampu bersaing dalam dunia bisnis. 

 
Beberapa penelitian sejenis dengan variabel fasilitas, kemampuan kerja, motivasi sebagai variabel 

dependen dan memiliki hasil berpengaruh oleh variabel independen diteliti oleh Dunggio, 

Manueke & Mamusung (2022), Syahputri & Harahap (2022), Rizki et al., (2021), Pratamiaji et al., 

(2019), (Puspitasari et al., 2022) . Sedangkan penelitian yang menjelaskan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen diteliti oleh Sitompul (2018), Sekartini 

(2016), (Maramis, 2013). Perbedaan antara riset ini dan riset sebelumnya terletak pada tempat 

riset, yaitu PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang. Berdasarkan uraian 

tersebut, dirumuskan tiga hipotesis. Hipotesis pertama menyatakan bahwa fasilitas berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hipotesis kedua menyatakan bahwa kemampuan kerja 

memiliki berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hipotesis ketiga 

menyatakan bahwa motivasi memiliki berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Riset ini 
bertujuan menguji dan menganalisa berpengaruhnya fasilitas, kemampuan kerja, dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menerapkan jenis riset kuantitatif dengan menerapkan teknik analisis regresi linier 

berganda. Sampel riset ini berjumlah 60 karyawan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Cabang Lumajang, dipilih melalui teknik purposive sampling dari total 120 karyawan pada tahun 

2023. Variabel independen yang diteliti adalah fasilitas, kemampuan kerja, dan motivasi, 

sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan. Data fasilitas, kemampuan kerja, motivasi, 

dan kinerja karyawan dikumpulkan menggunakan kuesioner. 
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Langkah-langkah analisis regresi linier berganda pada riset ini mencakup uji instrumen dengan uji 

validitas dan reliabilitas. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi dasar, termasuk uji normalitas data, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji signifikansi, dan koefisien determinasi (R2). 

 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

 

Hasil Uji Validasi 

Diketahui hasil uji validasi nilai koefisien korelasi dari setiap pernyataan dalam variabel fasilitas, 

kemampuan kerja, motivasi, dan kinerja karyawan. Semua pernyataan pada masing-masing 

variabel telah dihitung dan hasilnya menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,000. Perihal ini 

dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan dianggap valid. Dalam kata lain, semua item pada 
instrumen penelitian dapat diandalkan, dan instrumen penelitian secara keseluruhan dapat 

digunakan dengan baik karena dapat mengumpulkan data informasi. 

 

Hasil Uji Reliabilitas  

Dapat diketahui capaian uji reliabilitas menjelaskan bahwa koefisien reliabilitas pada variabel 

fasilitas  (X1) sebesar 0,792 dapat diartikan reliabel, variabel kemampuan kerja (X2) mendapatkna 

nilai 0,609 dapat diartikan reliabel, variabel motivasi (X3) mendapatkna nilai 0,667 dapat diartikan 

reliabel, dan variabel kinerja karyawan (Y) mendapatkna nilai 0,680 dapat diartikan reliabel. Dari 

sini bisa diringkas bahwa kuesioner dapat diandalkan untuk variabel fasilitas, kemampuan kerja, 

motivasi dan kinerja karyawan, karena tidak dapat memberikan hasil yang berbeda ketika diulang 

pada tempat yang sama dan berbeda waktu. 
 

Hasil Pengujian Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

mempergunakan SPSS. Jika capaian probabilitas ≤ 0,05,  data dilaporkan tidak mengalami 

kenormalan. Jika nilai probabilitas > 0,05,  data dilaporkan mengalami kenormalan. 

 

Tabel 1. Pengujian Normalitas Data Kolmologrov Smirnov 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 1 Hasil pengujian normalitas uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat menghasilkan 
signifikansio 0,567  > 0,05 jadi bisa dijelaskan bahwa nilai residual mengalami kenormalan. 

 

Hasil Pengujian Multikolinieritas 

Multikolinearitas adalah ikatan hubungan mendapatkan nilai tinggi di antara dua atau lebih 

variabel bebas. Sebagai analisis regresi ini penting menghindari adanya multikolinearitas dalam 

bentuk. Untuk mendeteksi apakah suatu model bebas dari multikolinearitas bisa melihat dari angka 

tolerance > 0,1 mauoun angka VIF (Variance Inflation Factor) (Lupiyoadi & Ikhsan, 2015:141). 
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Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Pengujian Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 2 hasil uji multikolinearitas menyatakan bahwa angka VIF kurang dari angka 10 dan 

angka toleransi lebih besar dari 0,1. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan variabel 
independen yang melibatkan pada riset ini tidak menemukan isyarat multikolinearitas. Oleh karena 

itu, semua variabel independen dapat digunakan dalam uji regresi linier berganda untuk analisis 

lebih lanjut. 

 

Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

Berikut adalah hasil pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengujian Heteroskedastisitas menggunakan ScatterPlot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner dengan SPSS 21 (2023) 

 
Hasil uji heteroskedastisitas bisa dinyatakan tanda titik pada Scatter Plot tidak menunjukkan 

bentuk yang jelas atau tidak beraturan. Oleh karena itu, bisa diartikan bahwa bentuk regresi tidak 

menunjukkan adanya isyarat heteroskedastisitas, berarti tidak terdapat kesalahan bersignifikan 

pada bentuk regresi ini. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat tabel 3 sebagai berikut: 
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Tabel 3 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan tabel 3 memperoleh kesamaan regresi sebagai berikut:  

Y =  9,478 +  0,128X1 + 0,353X2 + 1,636X3 

 

Hasil persamaan di atas dapat di jelaskan dari regresi linier berganda: 

1. Angka constant mendapatkan nilai 9,478 jika variabel fasilitas (X1), kemampuan kerja (X2) 

dan motivasi (X3) nilainya tetap nol (0), maka kinerja karyawan mendapakan nilai sebesar 

9,478. 

2. Koefisiensi variabel fasilitas (X1) mendapatkan angka 0,128 (positif menyatakan ikatan 

searah) yang menunjukkan pada tiap peningkatan 1 (satu) variabel fasilitas terjadi peningkatan 

kinerja karyawan senilai 0,128 dan kebalikannya tiap penurunan 1 (satu) variabel fasilitas 

maka terjadi penurunan kinerja karyawan senilai 0,178. Berasumsi nilai koefisien variabel X2 
dan X3 konstan. 

3. Koefisiensi variabel kemampuan kerja (X2) mendapatkan senilai 0,353 (berpengaruh hubungan 

searah) yang menunjukkan pada tiap tingkatan 1 (satu) variabel kemampuan kerja menjadi 

meningkatkan kinerja karyawan senilai 0,353 tapi kebalikannya tiap penyusutan 1 (satu) 

variabel kemampuan kerja menjadi mengurangi kinerja karyawan senilai 0,353. berasumsi nilai 

koefisien variabel X1 dan X3 konstan. 

4. Koefisiensi motivasi (X3) mendapatkan nilai sebesar 1,636 (positif menyatakan hubungan 

yang searah) yang menunjukkan di setiap penigkatan 1 (satu) variabel motivasi meningkatkan 

kinerja karyawan senilai 1,636 dan kebalikannya tiap mendapatkan pengurangan 1 (satu) 

variabel motivasi maka mengurangi kinerja karyawan senilai 1,636. Berasumsi nilai koefisien 

variabel X1 dan X2 konstan. 
 

Dari capaian analisis regresi di tabel 4.14, bisa jelaskan variabel bebas memiliki pengaruh paling 

dominan terhadap variabel terikat (kinerja karyawan) ialah variabel motivasi. Sehingga bisa dilihat 

pada angka koefisien regresi (β) yang diberikan di tabel, di mana variabel motivasi memiliki 

koefisien sebesar 0,436, yang merupakan angka paling dominan dibandingkan dengan variabel 

bebas lainnya. 

 

Hasil Uji t 

Uji t atau uji parsial dilakukan uji signifikan berdampak berkala di antara variabel independen 

terhadap variabel dependen (Riyanto dan Hatmawan, 2020:141). Pengujian ini ingin diketahui 

apakah  secara sebagian variabel independen fasilitas (X1), kemampuan kerja (X2) dan motivasi 

(X3) mempengaruhi pada variabel dependen (Y) kinerja karyawan. Dibawah ini hasil dari SPSS 
untuk uji t: 
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Tabel 4 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam melakukan uji-t pada setiap variabel bebas (independen), diperlukan angka dari ttabel. Pada 
taraf signifikansi 5o kebebasan (n-2) = 60-2 = 58, didapatkan nilai ttabel = ±2,00172. 

 

Capaian uji t untuk variabel X1, yaitu fasilitas, menyatakan angka thitung=1,430 dan signifikansi 

senilai 0,158. Dengan batas signifikansi 5% atau 0,05, angka ttabel adalah ±2,00172. Dengan 

demikian, thitung 1,430 < ttabel 2,00172, dapat diartikan H1 ditolak karena angka signifikansi 0,158 

melebihi limit signifikansi 5% atau 0,05. Karena itu, bisa diartikan fasilitas tidak mempengaruhi 

secara signifikan pada kinerja karyawan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang 

Lumajang. 

 

Pada pengujian t untuk variabel X2, ialah kemampuan kerja, diperoleh angka thitung=3,069 pada 

tingkat signifikansi 0,003. dibatasi signifikansi 5% atau 0,05, nilai ttabel adalah ±2,00172. Karena 
thitung 3,069 > ttabel 2,00172, maka H1 dapat diterima pada level signifikansi 0,003 kurang dari limit 

signifikansi 5% atau 0,05. Sebab itu, bisa diartikan kemampuan kerja berdampak secara signifikan 

pada kinerja karyawan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang. 

 

Pada uji t untuk variabel X3, ialah motivasi, didapat angka thitung=4,055 pada tingkat signifikansi 

0,000. Pada limit signifikansi 5% atau 0,05, nilai ttabel adalah ±2,00172. Karena thitung 4,055 > ttabel 

2,00172, maka H1 diterima dengan level signifikansi 0,000 di bawah limit signifikansi 5% atau 

0,05. Oleh karena itu, dapat diartikan motivasi mempengaruhi signifikan pada kinerja karyawan 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang. 

 

Hasil Determinasi (R2) 

Hasil pengolahan SPSS untuk koefisien determinasi (R2) adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4. 16 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil perhitungan pada SPSS menunjukkan koefisien determinasi (R2) mendapatkan nilai 0,444. 

Artinya, 44,4% kinerja karyawan diterangkan oleh variabel bebas yaitu. fasilitas, kemampuan 

kerja dan motivasi. Selebihnya 55,6% kinerja karyawan dapat terpengaruh oleh variabel lainnya 

yang tidak ada pada riset ini, seperti fasilitas, kemampuan kerja, motivasi, kinerja karyawan dan 

sebagainya. 
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PEMBAHASAN 

Keseluruhan riset ini mendapatkan hasil responden menilai setiap variabel dengan baik. Hal ini 

dapat ditunjukkan dengan tingginya jumlah putusan jawaban yang diberikan oleh responden 

terhadap variabel penelitian. Hasil tersebut didapatkan dari variabel bebas kemampuan kerja dan 

motivasi yang dapat pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur Cabang Lumajang. Sedangkan variabel fasilitas mendapatkan nilai negatif terhadap 

kinerka karyawan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang 

 

Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa tidak ada pengaruh signifikan fasilitas pada kinerja 

karyawan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang. Perihal ini bisa didapat 

dengan cara analisis uji-t menunjukkan thitung 1,430 > ttabel 2,00172 yang berarti H1 ditolak pada 

taraf signifikansi 0,158 yaitu di atas taraf signifikansi 5% atau 0,05. 
 

Berdasarkan uji hipotesis dinyatakan bahwa hasil dapat dikatakn pengaruh signifikan kemampuan 

kerja pada kinerja karyawan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang. 

Perihal ini didpatkan dengan analisis uji t yang menunjukan thitung 3,069 > ttabel 2,00172 yang 

berarti H1 diterima dengan level signifikansi 0,003 di bawah limit signifikansi 5% atau 0,05. 

 

Pengujian hipotesis menunjukkan motivasi mempengaruhi signifikan pada kinerja karyawan PT 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang. Perihal ini dibuktikan dalam analisis 

uji t yang menunjukan Jadi thitung 4,055 > ttabel 2,00172 yang berarti H1 diterima level 

signifikansi 0,000 yang berada dibawah limit signifikansi 5% atau 0,05. 

 
Dapat diambil kesimpulan kinerja karyawan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang 

Lumajang yaitu ketika pekerja termotivasi maka kinerja juga akan meningkat dan karyawan akan 

berupaya agar pekerjaan dapat selesai dengan hasil yang memuaskan. Apresiasi terhadap kinerja 

sehingga karyawan merasa puas dengan apa yang dicapai dan penting untuk diperhatikan oleh 

managmen. 

 

 

KESIMPULAN  

 

Riset ini memberikan tujuan dalam pengetahuan perihal fasilitas, kemampuan kerja, ataupun 

motivasi berdampak kinerja pegawai di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur cabang 

Lumajang. Hail riset sebelumnya, ada beberapa kesimpulan terkait rumusan masalah, tujuan riset, 
hipotesis riset, dan pengolahan hasil riset. Capaian uji hipotesis utama memperlihatkan fasilitas 

memiliki tidak mempengaruhi yang signifikan pada kinerja karyawan di PT Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang. Karyawan di fasilitas bukanlah faktor penentu utama yang 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

1. Capaian uji hipotesis kedua menunjukkan kemampuan kerja berdampak yang signifikan pada 

kinerja karyawan di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang. Dapat 

dilihat ketika kemampuan kerja karyawan meningkat, kinerjanya juga meningkat, dan 

sebaliknya. 

2. Capaian uji hipotesis ketiga menunjukkan motivasi mempunyai dampak signifikan pada kinerja 

karyawan di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Lumajang. Dapat dilihat 

bahwa jika motivasi kerja karyawan baik, mereka akan mencapai kinerja yang maksimal, 
namun jika motivasinya kurang, hasilnya akan semakin buruk. 

3. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh adalah 0,444. Isu ini diartikan 44,4% dari variasi 

kinerja karyawan bisa dinyatakan oleh variabel bebas yang telah dipertimbangkan dalam riset 

ini, seperti fasilitas, kemampuan kerja, dan motivasi. Sisanya sebesar 55,6% kinerja karyawan 

berdampak oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan di riset ini, serupa dengan lingkungan 

kerja, kepuasan kerja, dan lain sebagainya. 
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